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RINGKASAN

iNDAH SULISTIYO RINI. Pengaruh Periode Simpan, Metode Simpan, dan Kultivar
terhadap Viabilitas Benih Jeruk Besar (Citrus maxima {Burm.) Merr.)
{Dibimbing oleh ENY WIDAJATI dan TATI BUDIARTI)

Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh periode simpan, metode simpan,
dan kultivar terhadap viabilitas benih jeruk besar. Penelittian dilaksanakan di laboratorium
limu dan Teknologi Benih IPB Leuwikopo Bogor pada butan Mei hingga September 2000.

Penelitian menggunakan rancangan petak-petak terbagi yang terdiri dari tiga
faktor. Faktor pertama adalah periode simpan sebagai petak utama yang terdiri dari
periode simpan 0, 2, 4, 6, 8, 10, dan 12 minggu. Fakior kedua adalah metode simpan
sebagai anak petak yang terdiri dari metode penyimpanan benih di dalam buah dengan
pefilinan dan metode penyimpanan dalam bentuk benih yang sudah diekstraksi. Faklor
ketiga adalah kultivar sebagai anak-anak petak yang terdiri dari kultivar Srinyonya, Kutivar
Duku, dan kultivar Gulung. Setiap perlakuan terdiri dai tiga ulangan. Pengamatan dan
penguijian viabilitas benin menggunakan tolok daya berkecambah, berat kering kecambah
normal, kecepatan tumbuh, keserempakan tumbunh, tinggi kecambah, panjang akar, dan
kadar air benih yang dilakukan setiap periode simpan.

Metode penyimpanan benih di dalam buah dengan pefilinan pada umumnya
menunjukkan nilai  lebih tinggi dibandingkan metode penyimpanan dalam bentuk benih
ang sudah diekstraksi, bendasarkan tolok ukur kadar air benih, berat kering kecambat
normal, panjang akar, daya berkecambah, keserempakan tumbith, dan kecepatan tumbuh.

Kadar air benih pada metode penyimpanan benih di dalam buah dengan pelilinan
dapat dipertahankan sampai periode simpan 12 minggu untuk kultivar Duku dengan nilai
sebesar 40.06% dan kultivar Gulung dengan nilai sebesar 38.12%, sedangkan kadar air
benih Kultivar Srinyonya dapat dipertahankan sampai periode simpan 8 minggu dengan
nilai sebesar 38.23%. Pada metode penyimpanan dalam bentuk benih yang sudah
diekstraksi, kadar air benih kuitivar Duku menunjukkan penurunan sejak periode simpan 2
sampai 12 minggu, sedangkan penurunan kadar air benih kultivar Srinyonya dan kultivar
Gulung terjadi sejak periode simpan 4 sampai 12 minggu.

Pada metode penyimpanan benih di dalam buah dengan pelilinan, daya
berkecambah benih kultivar Srinyonya dapat dipertahankan sampai periode simpan 8



minggu dengan niai sebesar 68.0%, sedangkan kultivar Gulung dapat dipertahankan
sampai periode simpan 10 minggu dengan nilai sebesar 77.3%. Daya berkecambah benih
kultivar Duku pada metode penyimpanan benih di dalam buah dengan pelilinan dapat
dipertahankan sampai periode simpan 12 minggu dengan nilai sebesar 98.7%.

Metode penyimpanan benih di dalam buah dengan peliinan  dapat
memperahankan berat kering kecambah normal kultivar Duku sampai periode simpan 12
minggu (2.59 g), sedangkan pada metode penyimpanan dalam bentuk benih yang sudah
diekstraksi, menunjukkan penurunan sejak periode simpan 2 sampai 12 minggu. Berat
kering kecambah normal kultivar Srinyonya dan kultivar Gulung pada kedua metode
simpan yang berbeda menunjukkan penurunan sejak periode simpan 2 sampai 12 minggu.

Keserempakan tumbuh dan kecepatan tumbuh benih ketiga kultivar pada kedua
metode simpan yang berbeda menunjukkan penurunan sejak periode simpan 2 sampai 12
minggu. Metode penyimpanan benih di dalam buah dengan pefiinan secara keseluruhan
mempunyai nilai keserempakan tumbuh dan kecepatan tumbuh lebih tinggi dibandingkan
metode penyimpanan dalam bentuk benih yang sudah diekstraksi.

Tinggi kecambah kultivar Duku dan kullivar Gulung pada kedua metode simpan
yang berbeda dapat dipertahankan sampai periode simpan 12 minggu. Tinggi kecambah
kultivar Srinyonya pada metode penyimpanan benih di dalam buah dengan pelitinan dapat
dipertahankan sampai periode simpan 8 minggu, sedangkan pada metode penyimpanan
dalam bentuk benih yang sudah diekstraksi tinggi kecambah dapat dipertahankan sampai
periode simpan 10 minggu. Panjang akar pada metode penyimpanan benih di dalam buah
dengan pefilinan dapat dipertahankan sampai periode simpan 12 minggu untuk kultivar
Duku dan kultivar Gulung, sedangkan panjang akar kultivar Srinyonya dapat dipertahankan
sampai periode simpan 8 minggu. Pada metode penyimpanan dalam bentuk benih yang
sudah diekstraksi, panjang akar ketiga kultivar dapat dipestahankan sampai periode

simpan 10 minggu.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Jeruk besar {Citrus maxima (Burm.) Merr.) adalah tanaman asli Indonesia. Sampai
saat ini penanaman jeruk besar secara komersial belum banyak dilakukan orang.
Umumnya hanya sebagai tanaman sampingan di halaman yang berguna sebagai
peneduh. Kecuali di daerah Jawa Timur, Kabupaten Magetan banyak ditemui kebun-kebun
jeruk besar, karena para petani di daerah ini sudah banyak yang menanam jeruk besar
secara intensif {Setiawan, 1995).

Pada saat ini, jeruk besar dapat dikatakan sudah merupakan tanaman yang
langka di indonesia. Salah satu faktor yang mempercepat kelangkaaan adalah karena
kurangnya usaha pemberantasan hama dan penyakit, sehingga tanaman jeruk besar
cepat mengalami kematian. Beberapa kultivar jeruk besar bahkan sudah mengaiami erosi
genetika dan hampir punah akibat sedikitnya peremajaan yang dilakukan. Kurang adanya
peremajaan berkaitan erat dengan sedkitnya hasil buah per tanaman jeruk besar
(Sarwono, 1994), yaitu hanya sebesar 70 buah per pohon per tahun (Niyomdham, 1992),
jauh lebih sedikit apabila dibandingkan jeruk keprok atau jeruk manis yang mampu
menghasilkan 350-500 buah per pohon per tahun (Pracaya, 1992). Oleh karena itulah
periu diusahakan cara-cara tertentu untuk mengembangkan potensi jeruk besar sekaligus
sebagai upaya untuk melestarikannya.

Perbanyakan jeruk besar umumnya dilakukan dengan cara okulasi. Okuiasi
adalah salah satu cara perbanyakan tanaman yang merupakan gabungan dari cara
generatif dan vegetatif. Bibit okulasi menggunakan batang bawah yang diperbanyak dari
benih sedangkan batang atas berasal dari tempelan mata tunas {Ashari, 1995). Batang
bawah memegang peranan penting dalam penyambungan tanaman untuk memperoleh
tanaman sambungan yang baik. Varietas jeruk untuk batang bawah yang populer
digunakan di indonesia yaitu varietas Japanese Citroen dan Rough Lemon, namun kedua
varietas ini tidak termasuk dalam varietas jeruk besar (Citrus maxima {Burm.) Merr.).
Menurut Harjadi dan Koesriningroem (1973), salah satu syarat batang bawah adatah
batang bawah tersebut harus kompatibel dengan batang atasnya, karena kemungkinan
keberhasilan penyambungan yang diiakukan dalam satu varietas yang sama akan lebih



linggi apabila dibandingkan penyambungan yang dilakukan antar species dalam satu
genus.

Jeruk besar merupakan tanaman tahunan yang hanya menghasilkan buah pada
bulan April-Juni setelah berbunga pada bulan September-Okiober tahun sebeiumnya
{Niyomdham, 1992), sehingga benih tidak tersedia sepanjang tahun. Selain itu, menuut
Sadjad (1980), benih yang dihasilkan dari pemanenan biasanya tidak semuanya langsung
dapat ditanam, karena setiap tanaman memiliki persyaratan tanam tertentu pada musim-
musim tertentu yang membatasi untuk menanam terus menefus. Benih harus mengalami
periode penyimpanan unfuk menunggu masa tanam yang menguntungkan. Sedangkan
menurut Hasanah dan Mariska (1998), penyimpanan benih berperan penting untuk
mempertahankan keberadaan benih sebagai salah satu bentuk dari plasma nutfah yang
ditujukan bagi kepentingan pemuliaan.

Menurut King dan Robert (19802, berdasarkan ketahanannya dalam
penyimpanan, benih dapat digolongkan menjadi benih orthodoks dan benih rekalsitran.
Benih rekalsitran adalah benih yang memeriukan kadar air benih yang tinggi, dan apabiia
kadar air benihnya rendah, maka benih tersebut akan mengalami kemunduran viabilitas.

Menurut Samira (1999), benih jeruk besar kultivar Rancay Oray dan kultivar
Cibodas dapat digolongkan sebagai benih rekalsitran, begitu pula dengan benih jeruk
besar kultivar Srinyonya juga dapat digolongkan ke dalam benih rekaisitran {(Hardiyana,
2000 dan Supyanti, 2000). Sedangkan Aisah (1999) menggolongkan benih jeruk besar
kultivar Gulung sebagai benih rekalsitran tipe minimal yang dapat disebut juga sebagai
benih intermediet. Adanya perbedaan daya simpan pada masing-masing kultivar benih
jeruk besar disebabkan masing-masing kultivar benih jeruk besar memiliki tingkat kadar
air kiitikal benih yang berbeda-beda. Adanya perbedaan daya simpan pada masing-
masing-kultivar benih jeruk besar dapat juga disebabkan perbedaan metode simpan yang
digunakan dalam penyimpanan benih. ltulah sebabnya peru diupayakan metode
penyimpanan yang tepat serta kondisi simpan yang sebaik mungkin untuk masing-masing
kultivar benih jeruk besar, sehingga kemunduran benih yang berlangsung selama
penyimpanan dapat ditekan seminimal mungkin. Menurut Harrington (1972), kemunduran
viabilitas benih yang terjadi selama periode simpan tidak dapat dihentikan, tetapi hanya
dapat dipelambat proses fterjadinya, yaitu dengan cara mengendalikan faktor-faktor
penyebab kemunduran benihnya.



Salah satu metode penyimpanan benih yang diharapkan dapat mempertahankan
viabilitas benih selama penyimpanan adalah dengan cara menyimpan benih di dalam
buah. Menurut Setiawan (1995), buah jeruk besar mempunyai keistimewaan, yaitu lebih
tahan dalam penyimpanan. Pada kondisi suhu kamar (26-27°C) penyimpanan buah jeruk
besar dapat dipertahankan selama empat bulan, daging buahnya tetap segar dan masih
banyak mengandung air.

Metode penyimpanan benih di dalam buah diharapkan dapat mempertahankan
viabilitas benih jeruk besar seiama periode simpan. Menurut Muyassaroh (1999}, benih
jeruk besar kultivar Adas yang disimpan daiam buah mampu dipertahankan viabilitasnya
selama periode simpan 16 minggu. Metode penyimpanan dalam bentuk benih yang sudah
diekstraksi, pada jeruk besar kultivar Rancay Oray dan kultivar Cibodas hanya dapat
mempertahankan viabilitas benih selama periode simpan dua minggu (Samira, 1999),
sedangkan viabilitas benih jeruk besar kultivar Srinyonya dapat dipertaharkan selama
peiiode simpan empat minggu (Supyanti, 2000).

Metode penyimpanan benih jeruk besar di dalam buah juga mempunyai
kekurangan-kek!rangai. Menurut Harjadi dick (1989), jeruk besar merupakan salah satu
produk hortikultira yang mempunyai sifat voluminous, meruah dan buiky, sehingga
pengangkutannya sulit dan mahai, serta membutuhkan ruang penyimpanan yang besar.

Penyimpanan benih di daiam buah juga mengandung resiko terbawanya hama

" dan penyakit pada saat buah berada di lapang. Menuna Soelarso (1996), pada saat
perada di tapang, buah jeruk besar mempunyai kemungkinan besar terserang hama dan
penyakit tanaman, dan hal ini bisa mengakibatkan perubahan penampakan buah serta
mempercepat proses pembusukan buah.

Salah satu teknologi pasca panen untuk memperpanjang kualitas dan umur
simpan buah adalah sistem pelapisan lilin. Pelapisan filin pada buah-buahan berfungsi
untuk menambah atau menggantikan fapisan filin alami yang terdapat pada buah yang
hilang atau berkurang akibat proses pra panen atau pasca panen. Lapisan Hiin alami yang
terdapat pada buah jeruk besar berfungsi sebagai pelindung buah terhadap kerusakan
fisik, mekanik, dan serangan mikrobiologis (Baldwin dkk, 1997). Pelapisan lilin diharapkan
akan dapat mengurangi laju respirasi dan transpirasi pada buah, sehingga akan dapat
memperpanjang umur buah (Roosmani, 1990}. Siahaan (1998} dan Aryani (1999)
melaporkan bahwa penyimpanan buah dengan pelapisan lifin kosentrasi 12% dapat



mempertahankan daya simpan buah jeruk besar sampai dengan 16 minggu setelah
penyimpanan. Buah yang berkualitas paik diharapkan dapat mempertahankan viabilitas
benih yang disimpan dalam buahnya.

Tujuan
Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh periode simpan, metode simpan,
dan kultivar terhadap viabilitas benih jeruk besar {Citrus maxima (Burm.} Merr.).

Hipotesis
Hipotesis yang diajukan adalah sebagai berikut
1. Penyimpanan benih di dalam buah dengan pelapisan fiin dapal mempertahankan
viabilitas benih jeruk besar selama periode simpan.
2 Semakin lama benih disimpan, viabilitas benih akan semakin menurun.
3. Masing-masing kultivar benih jeruk besar mempunyai daya simpan yang berbeda.
4. Terdapat pengaruh interaksi antara periode simpan, metode simpan, dan kultivar
terhadap viabilitas benih.



TINJAUAN PUSTAKA

Botani dan Penyebaran Jeruk Besar

Jeruk besar {Citrus maxima (Burm.) Merr) adalah tanaman tahunan dan
merupakan tanaman asli indonesia. Selain di Indonesia jeruk besar juga dapat dijumpai
hampir di seluruh Asia Tenggara. Jeruk besar juga banyak ditanam di Malaysia, Vietnam,
dan Thailand {Setiawan, 1995). Jeruk besar ini telah tersebar ke Indo-Cina, Cina bagian
selatan dan bagian paling selatan Jepang, dan ke arah Barat ke India, wilayah Mediteran
dan Amerika Tropik (Niyomdhan, 1992).

Secara sistenatis klasifikasi jeruk besar menurut Niyomdhan (1592) dapat dilihat

sebagai berikut:

Famili : Rutaceae

Sub-famili : Aurantioidae

Tribe : Citriae

Sub-tribe : Citrinae

Genus : Citrus

Species - Citrus maxima (Burm.) Merr., Citrus grandis (L.) Osbeck, atau Citrus

decumana L.

Menurut hasil identifikasi Lembaga Biologi Nasional (LBN) terdapat 15 kultivar
jeruk besar yang masih ada. Namun, banyak yang sudah tidak bisa lagi dijumpai di
pasaran. Kultivar-kultivar tersebut adalah jeruk besar Nambangan, Bali, Cikoneng,
Pandanwangi, Pandan, Srinyonya, Simanalagi, Jomblang, Delima, Silempang, Cyod,
Gondrong, Kepyar, Macan, Sabun, Celeng, dan Gulung (Setiawan, 1995).

Tanaman jeruk besar berbentuk pohon dan berkayu dengan tinggi antara 5-15 m,
fergantung varietas dan umur tanaman. Batang tanaman jeruk besar keras, kuat dengan
diameter antara 10-15 cm, diselimuti oleh kulit batang yang cukup tebal. Kulit luar batang
berwarna coklat sedangkan bagian dalam berwama kuning. Kulit batang ada yang berduri
dan ada yang tidak. Cabang dahan muda bersudut, dan setelah dewasa akan hilang
menjadi bulat dan berwama hijau tua. Daun jeruk besar berbentuk bulat telur (ovate)
hingga jovong (efliptical), berukuran 5-20 cm x 2-12 ¢m, pangkainya membundar hingga
hampir berbentuk jantung (subcordate), berpinggiran rata (entire) hingga beringgit
{crenate) dangkal, ujungnya antara lancip dan tumpul, berisi bintik-bintik kelenjar. Daun



muda berwama hijau kekuningan dan akan berubah menjadi hijau tua. Antara daun dan
batang dihﬁbungkan oleh tangkai daun yang bersayap lebar (Niyomdham, 1992; Setiawan,
1995).

Bunga jeruk besar merupakan bunga tunggal atau majemuk yang bertandan.
Pembungaannya berada di ketiak daun. Kelopak bunga berbentuk lonceng atau cawan
dengan tajuk sebanyak 4-5 buah. Mahkota bunga berwama putih bersih (Niyomdham, -
1992: Setiawan, 1995).

Tiap tangkai jeruk besar menghasilkan satu puah. Buah beriipe hispendium,
berbentuk bulat besar dengan diameter 10-30 cm. Ketebalan kulit buah tergantung
kultivamya. Kulit buah jeruk besar terbagi menjadi tiga lapisan, yaitu lapisan kulit bagian
luar (exocarp/ flavedo), kulit bagian tengah (mesocarp/ albedo), dan kulit bagian dalam
(endorcarp/ segmen) {Gambar 1). Flavedo berwarna hijau atau hijau muda, bila sudah
masak akan berwama kuning atau jingga, baunya menyengat dan banyak mengandung
kelenjar minyak atsin. Albedo terdiri atas jaringan bunga karang berwama putih atau
merah muda. Endocarp bersekat-sekat hingga terbentuk beberapa ruangan Yyang
jumlahnya beragam, perkisar antara 10-16 ruangan. Ruangan-ruangan ini memiliki
gelembung-gelembung (fesikula) yang rasanya manis segar dan banyak mengandung air
{Niyorndham, 1992; Setiawan, 1995}.

Keterangan:

a. exocarp (flavedo)
b. mesocarp (albedo)
¢. endocarp {segmen)
d. sekat segmen
e. fesikula

f. biji

Gambar 1. Penampang Melintang Buah Jeruk Besar

Dalam tiap ruangan biasanya terdapat sekitar 1-5 biji, kecuali pada jeruk besar
tanpa biji. Bentuk bijinya tipis lonjong. Kulit biji kuning muda, salah satu ujungnya lebih
tebal dan berkerut, sedang ujung lainnya fipis dan tidak berkerut. Ukuran bijinya sekitar 1-



1,5 cm. Jika kulit bijinya dibuka, biji berwama cokiat muda. Pada ujung yang tebal ada
bagian yang berwamna, dan di sinilah terdapat kotiledon yang merupakan tempat tumbuh
tunas. Benih bertipe monoembrioni (Niyomdham, 1992; Setiawan, 1995).

Tanaman jeruk besar dapat tumbuh baik dan berbuah berkualitas baik di dataran
rendah hingga 400 m dpl. Penanaman di atas 400 m dpl menyebabkan jeruk menjadi
asam, getir dan berkulit tebal. Umumnya jeruk besar memeriukan jenis tanah yang gembur
dan subur, dan banyak mengandung oksigen. Kisaran pH tanah yang baik untuk jeruk
besar adatah 5-6. Jenis jeruk ini memberikan hasil yang optimum di daerah kering dengan
pengairan yang baik (Niyomdham, 1992; Ashari, 1995; dan Setiawan, 1995).

Viabilitas Benih selama Penyimpanan

Sadjad (1980) mendefinisikan viabilitas benih sebagai daya hidup benih yang
ditunjukkan oleh fenomena pertumbuhan benih atau gejala metabolismenya. Viabititas
benih dapat ditunjukkan pula oleh keadaan organe! sioplasma sel dan kromosom.
Selanjutnya, menurut Sadjad (1993), pengujian viabilitas benih berujuan untuk
mengetahui kemampuan hidup benih, mencakup pengufian daya berkecambah dan vigor.
Penguijian daya berkecambah memberikan informasi tentang kemungkinan tanaman dapat
tumbuh normal dan berproduksi normal pada kondisi yang optimum. Daya berkecambah
benih dihitung berdasarkan persentase kecambah nomal ferhadap seluruh benih yang
ditanam.

Sadjad (1994) mendefinisikan vigor benih sebagai kemampuan benih tumbuh
menjadi tanaman normal yang berproduksi normal dalam keadaan yang suboptimum, dan
di atas nomal dalam keadaan yang optimum, atau mampu disimpan dalam kondisi simpan
yang suboptimum dan tahan disimpan lama dalam kondisi optimum. Menurut Sadjad
{1980), vigor kekuatan tumbuh dapat diukur oleh tolok ukur kekuatan kecambah yang
meliputi kecepatan tumbuh dan keseragaman tumbuh. Penilaian kekuatan tumbub bibit
secara kuantitatif dapat pula dilakukan dengan mengukur komponen tinggi bibit dan
panjang akar.

Benih yang dihasilkan dari pemanenan biasanya tidak semuanya langsung dapat
ditanam, karena setiap tanaman memiliki persyaratan {anam {ertentu pada musim-musim
tertentu yang membatasi untuk menanam terus menerus. Benih harus mengalami periode
penyimpanan unfuk menunggu masa tanam yang menguntungkan {Sadjad, 1980).



Sedangkan menurut Hasanah dan Mariska (1998}, penyimpanan benih berperan penting
untuk mempertahankan keberadaan benih sebagai salah satu bentuk dari plasma nutfah
yang ditujukan bagi kepentingan pemuliaan.

Menurut Harmington (1972), benih dapat mengalami kemunduran selama
penyimpanan. Menurut Sadjad {1980), kemunduran benih tersebut disebabkan benih yang
disimpan masih melakukan proses pemafasan yang menghasilkan panas, air, dan C02.
Panas dan kelembaban yang meningkat mengakibatkan benih semakin aktif
bermetabolisme. Akhimya benih kehilangan energi untuk tumbuh. Selain itu sifat
higroskopis benih dan sifat difusi termal benih yang rendah juga turut mempengaruhi
turunnya viabilitas benih selama penyimpanan.

Copeland dan McDonald {1995) mendefinisikan kemunduran benih sebagai
turunnya kualitas, sifat, dan viabilitas benih yang mengakibatkan rendahnya vigor dan
jeleknya hasil pertanaman. Kemunduran benih merupakan proses degenerasi yang tidak
dapat balik, setelah benih mencapai tingkat kuaiitas yang maksimum. Kemunduran benih
beragam di antara populasi benih, tiap varietas memiliki tingkat kemunduran benih yang
berbeda-beda. Kemunduran benih berjalan seiring dengan pertambahan waktu.

Gejula kemunduran benih dapat ditunjukkan dari gejala-gejala fisiologis dan
biokimia. Gejala kemunduran benih secara fisiologis adalah perubahan wama benih,
tertundanya benih berkecambah, menurunnya toleransi terhadap kondisi penyimpanan
yang kurang optimum, menurunnya daya berkecambah,' dan meningkatnya jumiah
kecambah abnormal. Sedangkan gejala kemunduran benih secara biokimia adalah
perubahan dalam respirasi, aktivitas enzim, permeabilitas membran, dan persediaan
makanan (Copeland dan McDonald, 1895).

Penyimpanan benih merupakan periode yang sangat penting dalam
mempertahankan viabilitas maksimal benih selama tidak diperiukan untuk ditanam.
Menurut Justice dan Bass (1994), penyimpanan benih tanaman bemilai ekonomis
bertujuan untuk mengawetkan bahan tanaman dari satu musim ke musim berikutnya. Oleh
karena iu penyimpanan benih harusiah dapat melindungi benih dari kemunduran dan
hilangnya viabilitas serta harus mampu menjaga identitas, kondisi fisik, dan kemumian
benih.

Menurut Harrington (1972), kemunduran benih tidak dapat dihentikan, tetapi hanya
dapat diperlambat proses terjadinya, yaitu dengan cara mengendalikan faktor-faktor



penyebabnya agar kemunduran benih dapat ditekan seminimal mungkin. Keinunduran
benih yang berangsung selama penyimpanan dapat diperlambat dengan cara
memberikan kondisi simpan yang sebaik mungkin dengan metode simpan yang tepat.

Menurut Copeland dan McDonald (1995), faktor-faktor yang mempengaruhi lama
hidup benih selama penyimpanan yaitu tingkat kemasakan benih, faktor genetik, dan
lingkungan simpan. Sadjad (1993) mengemukakan bahwa, viabiltas benih selama
penyimpanan dipengaruhi oleh tiga faktor, yaitu faktor innate, faktor induced, dan faktor
enforced. Faktor innate berhubungan dengan sifat genetik benih yang dapat menyebabkan
perbedaan vigor benih awal kafena fakior bawaan. Fakior induced menyebabkan
perbedaan vigor benih karena kondisi tanaman induk di lapang, cara pamanenan, dan
tindakan penanganan sesudah panen. Faktor enforced berhubungan dengan kondisi
simpan benin terutama suhu dan kelembaban nisbi ruang simpan. Menurut Justice dan
Bass (1994), kelembaban nisbi, komposisi gas, dan suhu ruang simpan merupakan faktor
lingkungan utama yang mempengaruhi viabilitas benih selama penyimpanan,

Kadar air benin selama penyimpanan merupakan faktor yang paling
mempengaruhi, karena benih bersifat higroskopis dan mengadakan keseimbangan dengan
lingkungannya maka kadar air benih dapat menentukan vigor benih selama periode
simpan (Justice dan Bass, 1994). Menurut King dan Robert (1980)#, berdasarkan kadar air
dan ketahanannya dalam penyimpanan, benih dapat digolongkan menjadi benih orthodoks
dan benih rekalsitran. Benih orthodoks adalah benin yang dapat disimpan lama dengan
kadar air benih dan suhu simpan yang rendah (kadar air benih 10-11% dan suhu simpan
10-15°C), dan viabilitas benihnya dapat dipertahankan. Sedangkan benih rekalsitran
didefinisikan sebagai benih yang tidak mengalami proses pengeringan pada saat benih
masak pada pohon induknya, dan rentan terhadap kekeringan. Benih rekalsitran
memerlukan kadar air yang finggi, dan bila kadar air benihnya rendah, maka benih
tersebut akan mati.

Menurut Teng dan Hor (1976), banyak tanaman yang tumbuh di daerah tropika
menghasilkan benih rekalsitran, di antaranya adalah tanaman buah-buahan, paim,
tanaman industri, dan tanaman kehutanan. Terjadinya benih rekalsiiran ini disebabkan
pengaruh iklim daerah tropika, terutama curah hujan dan RH yang tinggi. Chin,
Krishnapilkay dan Stanwood (1988) menambahkan bahwa benih rekalsitran umumnya
berasal dari tanaman tahunan di daerah tropika. Umumnya benih rekalsitran memiiiki tipe
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buah berdaging (fleshy fruif) dengan kadar air benih awal yang tinggi berkisar antara 40-
70%. Benih rekalsitran juga memiliki keragaman yang sangat besar dalam bentuk dan
ukuran embyrio. Benih rekalsitran rata-rata memiliki berat dan ukuran yang jauh lebih besar
daripada benih orthodoks.

Menurut King dan Robert (1980)°, salah satu faktor penting yang dapat merusak
viabilitas benih rekalsitran selama penyimpanan terutama adalah penurunan kadar air
benih. Benih rekalsitran sangat peka terhadap kekeringan dan akan kehilangan
viabilitasnya bita kadar air benih berada dibawah kadar air kritikalnya. Penurunan kadar air
pada benih rekalsitran akan menyebabkan kerusakan komponen sub seluler, yaitu
perubahan struktur enzim, struktur protein, dan penurunan integritas membran. Penurunan
kadar air pada benih rekalsitran juga akan mengakibatkan pengeringan di bagian embric
sehingga menekan aktifitas ribosom dalam mensintesis protein.

Beberapa benih rekalsitran menunjukkan toleransi yang berbeda-beda terhadap
kadar air benihnya (Budiarti, 1991). Pada umumnya, kadar air benih rekalsitran selama
penyimpanan akan berkorelasi dengan viabilitas benihnya. Menurut Chin dkk (1989), kadar
air kritikal setiap individu benih rekalsitran sangat beragam dan kceficien keragamannya
lebih besar dibandingkan benih orthodoks. Tingginya koefisien keragaman kadar air
individu pada benih rekalsitran ini menjadi penyebab bervariasinya kepekaaan benih
rekalsitran terhadap penurunan kadar air benihnya. '

Berdasarkan perbedaan tingkat kepekaannya terhadap penﬁmnan kadar air benih
selama penyimpanan, Famant, Pammeter, dan Berjak {1988) membagi benih rekalsitran
menjadi tiga tipe, yaitu benih rekalsitran tipe minimal, benih rekalsitran tipe moderat, dan
benih rekaisitran penuh. Benih rekalsitran tipe minimal lebih toleran terhadap penurunan
kadar air benih dan suhu rendah. Benih rekaisitran fipe moderat tidak cukup toleran
terhadap penurunan kadar air benih dan sebagian besar species benih peka terhadap
suhu rendah. Benih rekalsitran penuh tidak toleran terhadap penurunan kadar air benih
dan peka terhadap suhu rendah.

Finch dan Savage (1996) membagi benih yang peka terhadap penurunan kadar
air benih menjadi dua kategori, yaitu benih rekalsitran dan benih intermediet. Benih
rekalsitran adalah jenis benih yang apabila diturunkan kadar air benihnya, maka benih
akan kehilangan viabilitasnya. Sedangkan benih intermediet didefinisikan sebagai benih
yang dapat diturunkan kadar air benihnya menjadi cukup rendah sekitar 5-10%, sehingga
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mempunyai ketahanan simpan meyerupai benih orthodoks, akan tetapi peka terhadap
suhu rendah (10-15°C) seperti benih rekalsran.

Pada kasus benih jeruk besar (Citrus maxima {Burm) Merr.), terdapat perbedaan
daya simpan benih untuk masing-masing kulivar. Samira {1999) menggolongkan benih
Jetuk besar kuftivar Rancay Oray dan kultivar Cibodas sebagai benih rekalsitran. Viabilitas
benih jeruk besar kultivar Rancay Oray dan kultivar Cibodas yang disimpan dengan
metode penyimpanan dalam bentuk benih yang sudah diekstraksi hanya dapat
dipertahankan sampai periode simpan dua minggu, dengan kadar air kritikal benih sebesar
20.71% (kultivar Rancay Oray) dan 20.88% (kultivar Cibodas).

Hardiyana (2000) juga menggolongkan benih jeruk besar kukivar Srinyonya
Sebagai benih rekalsitran, karena benih jeruk besar kuitivar Srinyonya memerlukan kadar
air benib yang tinggi selama penyimpanan. Benih Jeruk besar kultivar Srinyonya dapat
mempertahankan viabilitasnya selama periode simpan enam minggu dengan kadar air
benih sebesar 50-55%. Sedangkan menurut Supyanti (2000), viabilitas benih jeruk besar
kultivar Srinyonya yang disimpan dengan metode penyimpanan dalam bentuk benih yang
sudah diekstraksi dapat dipertahankan selama periode simpan empat minggu dengan
kadar air kritikal benih sebesar 21%, setelah itu benih kehilangan viabilitasnya.

Namun menurut Muyassaroh (1999), penurunan kadar air benih tidak
mempengaruhi viabilitas benih jeruk besar kultivar Adas selama penyimpanan buah. Benih
jeruk besar kultivar Adas yang disimpan dalam buahnya tetap dapat mempertahankan
viabilitas benihnya sampai periode simpan 16 minggu dengan tingkat kadar air benih yang
cukup rendah, yaitu sebesar 17.92%.

Aisah {1999) menggolongkan benih jeruk besar kultivar Gulung sebagai benih
rekatsitran tipe minimal atau dapat juga disebut sebagai benih intermediet, karena memiliki
kadar air kritikal benih yang cukup rendah, yaitu sebesar 14.7%.

Adanya perbedaan daya simpan pada masing-masing kultivar benih jeruk besar
dapat juga disebabkan perbedaan kondisi simpan dan metode yang digunakan dalam
penyimpanan benih. Menurut King dan Roberts (1980)°, benih jeruk (citrus sp.)
memerukan tempat penyimpanan yang dingin dan lembab. Benih disimpan di dalam
tempat tertutup sehingga kadar air benihnya dapat dipertahankan.
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Pelapisan Lilin pada Buah

Tidak semua benih yang disimpan dalam buahnya dapat mempertahankan
viabiltasnya selama periode simpan. Menurut Supriadi (1996), viabilitas benih kakao
(Theobroma cacao L.) yang disimpan dalam buahnya menunjukkan penurunan viabilitas
sejak hari ke-45 setefah simpan. Muyassaroh (1999) melaporkan bahwa viabilitas benih
jeruk besar (Citrus grandis L. Osbeck) kultivar Bali Merah yang disimpan dalam buahnya
juga menunjukkan penurunan sejak periode simpan empat minggu.

Buah jeruk besar merupakan struktur hidup yang akan tetap mengalami
perubahan kimiawi dan biokimiawi walaupun telah dipanen. Proses respirasi dan
transpirasi pada buah akan ferus berlangsung. Menurut Winamo dan Aman (1981),
respirasi merupakan proses metabolisme utama pada produk hasil panen di mana terjadi
penguraian senyawa-senyawa organik kompleks menjadi senyawa terarut yang lebih
sederhana serta energi, Sedangkan transpirasi adalah proses penguapan yang berasal
dari jaringan hidup. Penguapan air dari jaringan dipengaruhi oleh kandungan air dari
jaringan tersebut. Kecepatan penguapan air tergantung pada suhu dan RH udara di
sekitamya. Kelembaban udara yang rendah disertai suhu yang tinggi akan mempercepat
proses franspirasi. Proses respirasi dan transpirasi yang berlangsung selama
penyimpanan dapat menurunkan kualitas buah dan kemungkinan dapat juga
mempengaruhi viabilitas benih yang disimpan di dalamnya.

Salah salu feknologi pasca panen untuk memperpanjang umur simpan buah
adalah sistem pelapisan lifin. Menurut Hageinmaier dan Shaw (1982), pelapisan filin
merupakan salah satu usaha untuk memperpanjang umur simpan produk hortikultura,
dengan cara menekan laju respirasi dan transpirasinya. Lapisan Min diharapkan dapat
menggantikan selaput lilin pelindung alami dari buah yang umumnya hilang atau berkurang
selama penanganan. Menurut Baidwin, dkk (1997), lapisan lilin alami yang terdapat pada
buah jeruk besar berfungsi sebagai pelindung buah terhadap kerusakan fisik, mekanik,
dan serangan mikrobiologis.

Menurut Peleg (1985), pelapisan lilin pada buah-buahan berfungsi melindungi
seluruh permukaan kulit buah seda menutupi keretakan pada kulit buah, Pelapisan Kiin
pada buah juga dapat mengurangi penurunan kandungan air dan dapat memperiahankan
daya hidup buah. Roosmani (1990) melaporkan, hal iu terjadi karena pelapisan lilin yang
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ada akan menghambat laju respirasi dan transpirasi pada buah, sehingga akan dapat
memperpanjang umur buah.

Menurut Peleg (1985), tebal lapisan lilic yang diberikan kepada buah haruslah
seaptimal mungkin. Apabiia japisan lilin yang diberikan terlaiu tipis maka penghambatan
transpirasi dan respirasi pada buah menjadi kurang efektif. Namun sebaliknya, pelilinan
yang terialu tebal selain tidak bermanfaat, juga rentan terhadap keretakan. Disamping itu
ada kemungkinan semua pori-pori kulit buah akan teriutsp sehingga akan merangsang
respirasi anaerobik yang dapat mempercepat terjadinya kebusukan pada buah.

Siahaan (1998) dan Aryani (1999) melaporkan bahwa penyimpanan buah dengan
pelapisan filin konsentrasi 12% dapat mempertahankan daya simpan buah jeruk besar
sampai dengan 16 minggu setelah penyimpanan.

Menurut Muyassarch (1999), penurunan viabilitas benih jeruk besar selama
penyimpanan buah juga disebabkan adanya serangan cendawan pada buah yang juga
turut menyerang benih. ltu sebabnya dalam periakuan pelilinan, pada buah juga dapat
dilakukan pemberian fungisida dengan cara mencelupkan buah ke dalam larutan fungisida
sebelum diberi periakukan pelilinan. Menurut Hageinmaier dan Shaw, 1992), fungisida
yang diberikan ini bertujuan untuk melindungi buah terhadap jasad renik selama

penyimpanan.



BAHAN DAN METODE

Tempat dan Waktu Penelitian
_Penelitian ditakukan pada bian Mei sampai bulan September 2000, bertempat di
Laboratorium limu dan Teknologi Benih Leuwikopo, IPB Bogor.

Bahan dan Alat

Penelitian menggunakan bahan utama berupa jeruk besar (Gitrus maxima {Burm.)
Merr.) yang diperolen dari kebun buah Magetan Jawa Timur. Jeruk besar yang digunakan
datam penelitian terdiri dari tiga kultivar yaitu kultivar Srinyonya, kultivar Duku, dan kuitivar
Gulung dengan ciri-ciri sebagai berikut:
a. Kultivar Srinyonya: _

Kultivar Srinyonya memiliki flavedo berwama hijau kekuningan dengan ketebalan
0.5 cm, fesikufa berwama putih, dalam satu buah terdapat 82-101 biji (rata-rata 95 biji),
dengan kadar air benih setelah diekstraksi sebesar 38.787%. Kultivar Srinyonya umumnya
memiliki ukuran buah lebih kecil daripada kultivar Duku dan kuttivar Gulung.
b. Kultivar Duku:

Kultivar Duku memiiiki flavedo berwama hijau muda dengan ketebalan 0.7-0.8 cm,

fesikula berwama merah cerah, dalam satu buah terdapal 45-92 biji (rala-r;llé 64 biji),

dengan kadar air benih setelah diekstraksi sebesar 37.894%. Benih kultivar Duku
umumnya berukuran sedikit lebih besar datipada benih kuitivar Srinyonya.

¢. Kultivar Gulung:
Kultivar Gulung memiliki flavedo berwama hijau kekuningan dengan ketebalan 1.5

cm, fesikula berwama merah agak pucat, dalam satu buah terdapat 65-116 biji {rata-rala
90 biji), kadar air benih setelah diekstraksi sebesar £40.093%. Umumnya kultivar Gulung
memiliki ukuran benih lebih kecil daripada kultivar Srinyonya dan kultivar Duku.
Bahan-bahan lain yang digunakan adalah lilin parafin, fungisida Detsene MX-200,
asam oleat, trietanolamine, air, kapur tohor, pasir, kantung plastik Klip kecil, dan tabel.
Alat-alat yang dipakai dalam penelitian adalah blender, ember plastik, kompor,
panci, timbangan anatitik, jala buah, kawat, gelas ukur, pisau, saringan, wadah plastik, box
pasir, pinset, oven, cawan, desikator, kipas angin, thermometer, penggaris, dan afat tuls.
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Metode Penelitian

Peneliian menggunakan rancangan petak-petak terbagi yang terdiri dari tiga
faktor. Faktor pertama adalah periode simpan sebagai petak utama, faktor kedua adalah
metode simpan sebagal anak petak, dan faklor ketiga adalah kuitvar sebagai anak-anak
petak. Faktor pertama {petak utama} terdiri dani tujuh taraf periode simpan, yaitu:

P1: 0 minggu

P2 : 2 minggu

P3 : 4 minggu

P4 : 6 minggu

P5 : 8 minggu

P6 : 10 minggu

P7 : 12 minggu
Faktor kedua (anak petak) terdiri dari dua taraf metode simpan yaitu :

M1 : Penyimpanan benih di dalam buah dengan pelilinan

M2 : Penyimpanan dalam bentuk benih yang sudah diekstraksi
Faktor ketiga {anak-anak petak) terdiri dari tiga taraf kultivar, yaitu:

K1 : Srinyonya

K2 : Duku

K3 : Gulung

Penelitian terdiri dari 42 kombinasi perakuan dengan 3 ulangan, hingga secara
keseluruhan terdapat 126 satuan percobaan. Setiap satuan percobaan terdiri dari 50 benih
Jeruk besar. Model rancangan percobaan yang digunakan adalah sebagai berikut :

Yikt = p(1+Bi+ of +7j + (B + 8 +6k + (BO)ik + (O)k +(Bedik + cik

Keterangan:

‘?ij1 :  nilai pengamatan periakuan periode simpan ke-i, metode simpan ke,
dan kultivar ke-k

i : nilai rataan umum

(1 . pengaruh ulangan ke-1

Bi : pengaruh periode simpan benih (petak utama) ke-i

ai . galat petak utama



16

1 . pengaruh metode simpan (anak petak) ke
(B)ij © pengaruh interaksi antara periode simpan ke-i dengan metode simpan ke-j
&ij . galat anak petak
ok . pengaruh Kultivar {anak-anak petak) ke-k
(B6)ik . pengaruh interaksi antara periode simpan ke-i dengan kultivar ke-k
{O¥k . pengaruh interaksi antara metode simpan ke-j dengan kultivar ke
(ptO)ijk  : pengaruh interaksi antara periode simpan ke-i, metode simpan ke,
~ dan kultivar ke-k
eijk . galat anak-anak petak

Perlakuan yang menunjukkan hasil yang berpengaruh nyata, dilanjutkan dengan
uji nilai engah menggunakan Duncan Multiple Range Test (DMRT) pada taraf 5%.

Pelaksanaan Penelitian
Metode Penyimpanan Benih di dalam Buah dengan Pelilinan

Untuk melode penyimpanan benih di dalam buah dengan pelilinan, yang
digunakan ialah buah jeruk besar yang berukuran seragam dan sehat, setelah teriebih
dahulu dilakukan tahap sortasi. Buah jeruk besar dibagi menjadi tujuh kelompok periode
simpan; setiap periode simpan terdiri dari tiga buah untuk tiap kultivar, sehingga jumiah
" keseluruhan yang digunakan sebanyak 63 buah jeruk besar.

Sebelum diberi periakuan pefilinan, permukaan buah dicuci dengan air bersih
kemudian dikering-anginkan. Buah dicelupkan terlebin dahulu dalam larutan fungisida
Delsene MX-200 kosentrasi 0,2% selama 30 detik, dikering-anginkan lalu dicelupkan pada
emulsi lilin kosentrasi 12% selama 30 detik dan dikering-anginkan kembali. Pembuatan
emulsi lilin selengkapnya dapat dilihat pada Tabel Lampiran 1. Buah yang telah dilapisi lilin
disimpan pada ruang penyimpanan yaitu ruang suhu kamar {26-27°C). RH ruang simpan
berkisar antara 70-80%.

Setiap periode simpan, benin dikeluarkan dari dalam daging buahnya {diekstraksi),
untuk diuji kadar air dan viabilitasnya.
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Metode Penyimpanan dalam Bentuk Benih yang Sudah Diekstraksi
Buah jeruk hesar dikupas, lalu benih dikeluarkan dari dalam daging buahnya.
Benih jeruk besar kemudian dicuci dengan landan kapur tohor kosentrasi 1% pada suhu
47°C sambil diremas-femas selama ima menit untuk menghilangkan fendir yang
menyelimuti kulit benihnya, dan dibitas dengan air sampai bersih. Selanjutnya benih
dikering-anginkan selama 1x24 jam hingga mencapai lingkat kadar air awal optimal yang
aman untuk disimpan (30-40%). Benih yang sudah dikering-anginkan ditaburi fungisida
Delsene MX 200 dengan dosis 2 g/kg benih dan dimasukkan ke dalam wadah simpan
yaitu kantung plastik klip berlubang, tiap kantung plastik berisi 50 butir benih dibagi
menjadi enam kelompok periode simpan. Jumlah keseluruhan sebanyak 54 kantung
plastik. Selanjutnya kantung-kantung plastik berisi benih tersebut dimasukkan ke dalam
wadah plastik: tiap wadah berisi sembilan kantung plastik, kemudian benih disimpan pada
fuang penyimpanan yaitu fuang suhu kamar (26-279C). RH ruang simpan berkisar antara

70-80%. '

Pengamatan

Pengujian viabilitas benih dilakukan setiap periode simpan, yaitu pada0,2,.4,6,8,
10, dan 12 minggu setelah penyimpanan. Sebagian contoh benih diukur kadar aimya dan
sebagian lagi ditanam pada media pasir sebanyak 25 butic/ ulangan. Sebelum ditanam
benih dikupas kulit benihnya. Cara penanaman benih dapat dilihat pada Gambar
Lampiran 1. Perawatan dan pengamatan dilakukan setiap hari.

Pengujian dilakukan terhadap parameter :
1. Viabilitas Potensial, dengan tolok ukur:
a. Daya Berkecambah (DB}

Daya berkecambah dihitung berdasarkan jumiah persentase kecambah normal
yang tumbuh pada hitungan kesalu dan kedua. Periode pengamatan | dilakukan pada 22
Hari Sefeiah Tanam (HST) dan periode pengamatan H dilakukan pada 31 HST. Struktur
kecambah normal dapat dilinat pada Gambar Lampiran 2. Persentase daya berkecambah
dihitung dengan rumus: '

3. kecambah normal hitungan 1 dan Il
% DB = X 100%
¥, benih yang ditanam




i8

b. Berat Kering Kecamhah Normal

2. Vigor Kekuatan Tumbuh (Vxr), dengan tolok ukur;
& Keserempakan Tumbyh {Kst)

dihitung dengan rumys:

2> kecambah normalkuat\’

% Kst = X 100%
2. benih yang ditanam

b. Kecepatan Tumbuh {Kcr)

Kecepatan tumbuh benih dinitung berdasarkan jumiah persentase kecambah
nommal dar hari kesatu sampai hariterakhi pengamatan (hitungan kedua dalam uj daya
berkecambah), dihitung dengan rumus:

% kecambah normal pada etmal ke-i

&
It
M o

waktu pengamatan etmal ke-i

~
1t
=y

Keterangan : etma = saat tanam sampai pengamatan (jam) / 24 jam
¢. Tinggi Kecambah dan Panjang Akar

Pengukuran tinggi kecambah dan panjang akar dilakukan pada akhir pengamatan.
Tinggi kecambah divker dari pangkal akar sampai kuncup yang tertinggi. Nilainya
merupakar: ratatata dari saty uwangan, masing-masing ulangan terdiri dari lima buah
kecambah normal yang diambil secara acak.
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4. Kadar Air Benih (Ka)

[‘ (M2~ M1) - (M3 - 1)

%hKA= - X 100%
! M2 - M1

Keterangan : M1 = bobot cawan kosong
M2 = bobot cawan dan benih sebelym dioven
M3 = bobot cawan dan benih setelah dioven




HASIL DAN PEMBAHASAN

Keadaan Umum Benih selama Penyimpanan
Penyimpanan benih dilakukan selama 12 minggu pada suhu kamar 26-27°C dan
RH 70-80%. Penyimpanan benih menggunakan dua metode simpan yaitu metode
penyimpanan benih di dalam buah dengan peliinan dan metode penyimpanan dalam
bentuk benih yang sudah diekstraksi.

Pada metode penyimpanan benih di dalam buah dengan pelilinan, kultivar
Srinyonya mulai mengalami pembusukan buah pada periode simpan 8 minggu, dan
sebelum memasuki periode simpan 10 minggu semua benih di dalam buah telah busuk
sehingga pengujian kadar air dan viabilitas benih kultivar Srinyonya untuk periode simpan
10 dan 12 minggu tidak dapat dilakukan. Kultivar Gulung mutai mengalami pembusukan
buah pada periode simpan 8 minggu, namun tidak terialu mempengaruhi kondisi fisik benih
yang disimpan di dalamnya. Pembusukan buah ini hanya berpengaruh terhadap
peningkatan kadar air benih kultivar Gulung menjadi sangat tinggi pada periode simpan 10
minggu (62.68%) dan 12 minggu (71.28%), lebih tinggi daripada periode simpan 0 minggu
(40.09%) (Tabel 2). Petubahan wama flavedo dan pembusukan buah tidak terjadi pada
kuitivar Duku selama penyimpanan. Kondisi fisik benih kultivar Duku yang disimpan dalam
buah tetap baik sampai periode simpan 12 minggu. ' r

Pada metode penyimpanan dalam bentuk benih yang sudah diekstraksi, benih
kefiga kultivar sama-sama mulai mengalami kekeringan pada periode simpan 4 minggu,
kuiit benin mulai berkeriput. Cendawan mulai muncul di permukaan Kulit bénih ketiga
kultivar pada periode simpan 12 minggu.

Hasil Rekapitulasi Analisis Ragam terhadap Semua Tolok Ukur yang
Diamati
Hasil analisis ragam pengaruh periode simpan (P), metode simpan (M), kultivar (K)
dan interaksinya terhadap viabilitas, vigor, dan kadar air benih jeruk besar pada semua
tolok ukur yang diamati disajikan pada Tabel Lampiran 2-8. Rekapitulasi hasil analisis
ragam tersebut dapat dilihat pada Tabel 1.



21

asi Hasil Analisis Ragam peq any i i
; garuh Periode .
adzp Simpan (p), Metode Simpan

i B apa Tolok Ukyr Viabilitas, Vigor, dan Kaggr
Tol
ok Ukur Sumber Keragaman
P M K PXu PXK MXK PXMXK
Viabititas Potensial

2. Daya Berkecambah B * = ** tn
D. Berat Kering Kecambah R LI N b ** aw
Normal
Vigor Kekuatan Tumbuh )
a. Keoepatan Tumbyh R tn tn
b. Keserempakan Tumbuh "ooom . - * $ tt:
¢. Tinggi Kecambah fn * e * b - b
d_ Pm‘g Akar m *k *h tﬂ "k *n -
Kadar Air Banih R - tn > h
Keterangan:” = = berpengaruh sangat nyata pada laraf uji 1%
' = berpengaruh nyata pada taraf uji 5%
i = lidak berpengaruh nyata

Pada Tabel 1 dapat dilihat bahwa faktor tunggal periode simpan berpengaruh
Sangat nyata terhadap tolok ukur daya berkecambah, berat kering kecambah normal,
keserempakan tumbuh, kadar air benih, dan berpengaruh nyata terhadap tolok ukur
kecepatan tumbuh. Fakior tunggal metode simpan berpengaruh sangat nyata terhadap
folok ukur daya berkecambah, berat kering kecambah normal, keserempakan tumbyh,
finggi kecambah, panjang akar, kadar air benih, dan berpengaruh nyata terhadap tolok
ukur kecepatan tumbuh. Fakior tunggal kultivar berpengaruh sangat nyata terhadap tolok
ukur berat kering kecambah normal, tinggi kecambah, panjang akar, dan berpengaruh
nyata terhadap tolok ukur keserempakan tumbuh.

Interaksi dua faklor antara periode simpan dan metode simpan berpengaruh
sangat nyata terhadap tolok ukur berat kering kecambah normal, keserempakan tumbuh,
kadar air benih, dan berpengaruh nyata terhadap tolok ukur daya berkecambah dan tinggi
kecambah. Interaksi antara periode simpan dan kulfivar berpengaruh sangat nyata
kerhadap toiok ukur daya berkecambah, berat kering kecambah normal, inggi kecambah,
panjang akar, dan berpengaruh nyata terhadap tolok ukur keserempakan tumbuh. Interaksi
antara metode simpan dan kultivar berpengaruh sangat nyata terhadap semua tolok ukur
yang diamati, kecuali terhadap tolok ukur kecepatan tumbuh dan keserempakan tumbuh.



interaksi tiga faktor antara periode simpan, metode simpan, dan kultivar
berpengaruh sangat nyata terhadap tolok ukur berat kering kecambah nomal, tinggi
kecambah, panjang akar, dan kadar air benih.

Pengaruh Interaksi Periode Simpan, Metode simpan, dan Kultivar terhadap Viabilitas
dan Kadar Air benih.

Interaksi tiga faktor antara periode simpan, metode simpan, dan Kultivar
berpengaruh sangat nyata terhadap tolok ukur berat kering kecambah nomal, tinggi
kecambah, panjang akar, dan kadar air benih. Hasil uji nilai tengah rata-rata pengaruh
periode simpan, metode simpan, dan kultivar terhadap kadar air benih dapat dilihat pada
Tabel 2.

Tabel 2. Pengaruh Interaksi Periode Simpan, Metode Simpan, dan Kauitivar terhadap Tolok

Ukur Kadar Air Benih (%)
Metode Periode Simpan Kuitivar
Simpan {Minggu) " Grinyonya Duku Gulung
Penyimpanan 0 38.79d4 37.8% e 40.09 d-h
Buah 2 39.914d-h 40.62d-h 46.00 ¢
4 42.34 g 39.93d-h 39.91d-h
6 48.08 ce 46.20 ¢f 49.33 cd
8 38.23 e 42.02dg 62.68 ab
10 - 55.30 be 71.28a
. 12 - 40.06 d-h 38.12 e
Penyimpanan 0 31.04 h-j 4282 d-f 3737 e
Benih 2 29.01j 31659 36.74 &I
4 18.22 k-m 14.90 o 22.37
6 17.25k-n 19.06 k! 25.28 jk
8 5090 7.71no 8.91 m-o
10 5870 8.34 m-o 8.38 m-o
12 5180 7.60 no 6.650

Keterangan: Angka pada baris atau kolom yang diikut oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata
pada taraf uji DMRT §%.

Kadar air benih ketiga kultivar pada metode penyimpanan benih di dalam buah
dengan peliinan tidak menunjukkan penurunan selama periode simpan. Kadar air benih
kul_tivar Duku dan kultivar Gulung dapat dipertahankan selama periode simpan 12 minggu,
sedangkan kadar air benih kuktivar Srinyonya dapat dipertahankan selama periode simpan
8 minggu.

Benih kultivar Srinyonya yang disimpan menggunakan metode penyimpanan
benih di dalam buah dengan pelilinan, terjadi pembusukan pada buah dan benih setelah



periode simpan 8 minggu sehingga pengujian kadar air dan viabilitas benih untuk periode
simpan 10 dan 12 minggu tidak dapat ditakukan. Pembusukan buah dan benih yang terjadi
pada kuitivar Srinyonya ini disebabkan jeruk besar kulfivar Srinyonya memiliki flavedo yang
relatif lebih halus, juga lebih tipis (0.5 cm) dibandingkan flavedo kultivar Duku (0.7-0.8 cm)
dan kultivar Gulung (1.5 cm). Perlakuan pefilinan dengan kosentrasi 12% pada flavedo
kultivar Srinyonya diduga terdalu pekat sehingga menutupi seluruh pori-pori kulit buah.
Menunit Peleg (1985), poripori kulit buah yang tertutup akan merangsang buah
melakukan respirasi anaerobik. Respirasi anaerobik adalah proses fermentasi yang
menghasitkan alkohol dan dapat menyebabkan kebusukan pada buah.

Kadar air benih kultivar Duku pada periode simpan 10 minggu dan kadar air benih
kultivar Gulung pada periode simpan 8 dan 10 minggu menunjukkan nilai lebih tinggi
dibandingkan kadar air benih pada periode simpan 0 minggu, disebabkan proses
pembusukan yang terjadi pada buah kuttivar Duku dan kultivar Gulung, namun kondisi fisik
benih yang ada di dalamnya tetap baik.

Metode penyimpanan benih di dalam buah dengan pelitinan dapat
mempertzharkan kadar air benih kultivar Duku dan kultivar Gulung selama periode simpan
12 minggu disebabkan rendahnya laju transpirasi dan respirasi pada buah akibat
periakuan pelilinan. Menurut Siahaan (1998) dan Aryani (1999) pemberian lapisan lilin
dengan kosentras1 yang tepat (12%) akan menghambat laju transpirasi dan respuraa dan
dapat menekan laju kehitangan air pada buah serta benih yang tersimpan di dalamnya.

Pada metode penyimpanan dalam bentuk benih yang sudah diekstraksi, kadar air
benih kultivar Duku menunjukkan penurunan sejak periode simpan 2 sampai 12 minggu,
sedangkan kadar air benih kultivar Srinyonya dan kultivar Gulung menunjukkan penurunan
sejak periode simpan 4 sampai 12 minggu. Penurunan kadar air benih yang terjadi selama
periode simpan pada metode penyimpanan dalam bentuk benih yang sudah diekstraksi
disebabkan selama penyimpanan benih dikemas dalam plastik polyethylen yang beriubang
sehingga memungkinkan terjadinya pergerakan air dari dalam benih ke udara luar.
Menurut Justice dan Bass (1994), benih memifiki siat higroskopis, sehingga kadar air
benih akan selalu mengadakan keseimbangan dengan udara di sekitamya. Keseimbangan
akan terjadi jika tidak ada lagi uap air yang bergerak dari udara ke dalam benih atau
sebaliknya dari benih ke udara. Air dari dalam benih akan bergerak ke udara luar jika
kelembaban fingkungannya rendah.



Hasil uii nilai tengah rata-rata pengaruh periode simpan, metode simpan, dan
kultivar terhadap berat kering kecambah normal disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Pengaruh Interaksi Periode Simpan, Metode Simpan, dan Kultivar terhadap Tolok
Ukur Berat Kering Kecambah Normal (g)

Metode Simpan  Periode Simpan Kultivar
{Minggu) " Srinyonya Duku Guiung
Penyimpanan 0 282a 296 a 1.50 dg
Buah 2 1,60 d-f 1.86cd 0.90 i-m
4 1.78cd 1.92 cd 10144
6 1.50dg 1.77cd 1.0914
8 1.48 d-h 1.42d- 0.71 jn
10 . 1.61 d-f 0.97 h-m
12 - 2.59 ab 0.68 j-n
Penyimpanan 0 1.90 cd 2.25bc 1.18e4
Benih 2 1.75¢d 1.62de 1.09f§
4 1.58 d-f 1.13 & 0.96 h-m
6 0.89 jm 0.49 mn 0.30n
8 1.03 g 0.75jn 0.58 k-n
10 0.75jn 0.75jn 0.56 k-n
12 0.27n 0.29n 0.28n

Keterangan: Angka pada baris atau kolom yang diikuti oleh huruf yang sama fidak berbeda nyata
pada taraf uji DMRT 5%. _

Benih ketiga kultivar pada kedua metode simpan yang berbeda sama-sama
menunjukkan penurunan berat kering kecambah noma! selama periode simpan, namun
metode penyimpanan benih di dalam buah dengan pelilinan umumnya menghasilkan berat
kering kecambah normal lebih tinggi dibandingkan metode penyimpanan dalam beniuk
benih yang sudah diekstraksi.

Berat kering kecambah normal kultivar Srinyonya pada metode penyimpanan
benih di dalam buah dengan peliinan menunjukkan penurunan sejak periode simpan 2
sampai 12 minggu. Pada metode penyimpanan dalam bentuk benih yang sudah
diekstraksi, penurunan berat kering kecambah normal kultivar Srinyonya terjadi sejak
periode simpan 6 sampai 12 minggu, namun pada periode simpan 0 sampai 4 minggu,
berat kering kecambah normal kultivar Srinyonya sudah menunjukkan nilai yang rendah.

Penurunan berat kering kecambah nomal kultvar Duku pada metode
penyimpanan benih di dalam buah dengan pelilinan terjadi sejak periode simpan 2 sampai
10 minggu, kemudian pada periode simpan 12 minggu berat kering kecambah nomal
kultivar Duku menunjukkan nilai yang tidak berbeda nyata dengan periode simpan 0
minggu. Sedangkan pada metode penyimpanan dalam bentuk benih yang sudah



diekstraksi, berat kering kecambah normal kultivar Duku menunjukkan penurunan sejak
periode simpan 2 sampai 12 minggu.

Metode penyimpanan benih di dalam buah dengan petilinan pada benih kuitivar
Srinyonya dan kultivar Duku umumnya menunjukkan nilai berat kering kecambah normal
lebih tinggi dibandingkan metode penyimpanan dalam bentuk benih yang sudah
diekstraksi. Berat kering kecambah nomal kultivar Duku pada periode simpan 12 minggu
pada metode penyimpanan benih di dalam buah dengan pelilinan bahkan masih tinggi
(2.59g). Berat kering kecambah normal merupakan salah satu tolok ukur yang
mengindikasikan viabilitas potensial benih (Sadjad, 1993). Hal ini menunjukkan bahwa
metode penyimpanan benih di dalam buah dengan pelilinan lebih dapat mempertahankan
viabilitas benih kultivar Srinyonya dan kultivar Duku selama penyimpanan.

Nilai berat kering kecambah normal yang rendah pada benih kultivar Srinyonya
dan kultivar Duku yang disimpan menggunakan metode penyimpanan dalam bentuk benih
yang sudah diekstraksi berkaitan erat dengan penurunan kadar air benih. Pada metode
penyimpanan dalam bentuk benih yang sudah diekstraksi, kadar air benih menunjukkan
penurunan sejak periode simpan 2 minggu (kultivar Duku) dan 4 minggu (kuttivar
Srinyonya) sampai 12 minggu (Tabel 2), mengakibatkan berat kering kecambah normal
kedua kultivar juga menunjukkan penurunan. Hal ini menunjukkan bahwa benih jeruk
besar kultivar Srinyonya dan kultivar Duku memiliki sifat seperti benih rekalsitran. Menurut
King dan Robert (1980}2, benih rekalsitran adalah benih yang memeriukan kadar air benih
yang tinggi, dan akan kehilangan viabilitasnya bila kadar air benihnya mengalami
penurunan selama penyimpanan.

Penurunan berat kering kecambah nomal kultivar Gulung pada meiode
penyimpanan benih di dalam buah dengan pelilinan terjadi sejak periode simpan 2 sampai
12 minggu. Pada metode penyimpanan dalam bentuk benih yang sudah diekstraksi, berat
kering kecambah normal kultivar Gulung menunjukkan penurunan sejak periode simpan 6
sampai 12 minggu, namun umumnya kedua metode simpan yang berbeda tidak
menunjukkan perbedaan nilai yang nyata. Penurunan kadar air benih kuftivar Gulung yang
tejadi sejak periode simpan 4 sampai 12 minggu pada melode penyimpanan dalam
bentuk benih yang sudah diekstraksi (Tabel 2) ternyata tidak terlalu mempengaruhi nilaj
berat kering kecambah normalnya. Hal ini menunjukkan bahwa benih kuttivar Gulung lebih
toleran terhadap penurunan kadar air benih dibandingkan kultivar Srinyonya dan kultivar



Duku. Menurut Aisah (1999), benih jeruk besar kuitivar Gulung dapat digolongkan sebagai
benih rekalsitran tive minimal, yaitu benih yang iebih toleran tethadap kadar air benih yang
rendah.

Pada metode penyimpanan benih di dalam buah dengan pelilinan, benih kuitivar
Gulung secara keseluruhan mempunyai berat kering kecambah normal lebih rendah
dibandingkan kultivar Srinyonya dan kultivar Duku. Hal ini disebabkan kultivar Gulung
umumnya mempunyai ukuran benih lebih kecil dibandingkan kultivar Srinyonya dan
kultivar Duku. Menurut Mugnisjah dan Pranoto (1990), benih yang berukuran besar
memiliki kandungan kimia utama yang lebih banyak untuk perkecambahan sebagai
cadangan makanan dibandingkan benih yang berukuran kecil.

interaksi tiga faklor antara periode simpan, metode simpan, dan kultivar tidak
berpengaruh nyata terhadap tolok ukur daya berkecambah, kecepatan tumbuh, dan
keserempakan tumbuh, namun dari Tabel 4 dapat dilihat adanya kecenderungan
penurunan daya berkecambah, kecepatan tumbuh, dan keserempakan tumbuh benih
ketiga kultivar yang berlangsung selama periode simpan pada kedua metode simpan yang
berbeda.

Pada metode penyimpanan benih di dalam buah dengan pelilinan, benih kuitivar
Srinyonya menunjukkan penurunan daya berkecambah sejak periode simpan 10 sampai
12 minggu, sedangkan penurunan daya berkecambah benih kuttivar Gulung terjadi pada
periode simpan 12 minggu. Benih kuitivar Duku pada metode penyimpanan benih di dalam
buah dengan pelilinan tidak menunjukkan penurunan daya berkecambah sefama periode
simpan 12 minggu, bahkan daya berkecambah benih kultivar Duku pada periode simpan
12 minggu masih tinggi {98.7%).

Sebaliknya, pada metode penyimpanan dalam bentuk benih yang sudah
diekstraksi, benih kultivar Srinyonya dan kuttivar Gulung menunjukkan penurunan daya
berkecambah sejak periode simpan 6 sampai 12 minggu, sedangkan penurunan daya
berkecambah benih kultivar Duku terjadi sejak periode simpan 4 sampai 12 minggu.

Metode penyimpanan benih di dalam buah dengan pelilinan pada benih ketiga
kultivar secara keseluruhan mempunyai nilai daya berkecambah yang lebih tinggi
dibandingkan metode penyimpanan dalam bentuk benih yang sudah diekstraksi. Seperti
halnya berat kering kecambah normal, daya berkecambah juga merupakan salah satu
tolok ukur yang mengindikasikan viabilitas potensial benih {Sadjad, 1993). Hel .
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menunjukkan bahwa metode penyimpanan benih di dalam buah dengan pelilinan lebih
dapat mempertahankan viabilitas benih ketiga kultivar, khususnya kultivar Duku selama

penyimpanan.

Tabel 4. Pengaruh Interaksi Periode Simpan, Metode Simpan, dan Kultivar, terhadap Tolok
Ukur Daya Berkecambah (%), Kecepatan Tumbuh {%/etmal), dan Keserempakan
Tumbuh (%}.

Daya Berkecambah (%)

Metode Simpan  Kultivar Periode Simpan (Minggu)
0 2 4 6 8 10 12
Penyimpanan  Srinyonya 987 833 907 773 680 -
Buah Duku 973 800 867 947 680 867 987
Gulung 987 800 840 947 667 773 467
Penyimpanan  Srnyonya 853 827 773 500 547 227 220
Benih Duku 920 627 480 240 320 387 213
Gulung 020 773 747 200 427 547 267

Kecepatan Tumbuh (%/ etmal)
Metode Simpan  Kultivar Periode Simpan {Minggu)
0 2 4 6 8 10 12
Penyimpanan  Srinyonya 561 339 4.28 367 259 - -
Buah Duku 573 330 339 436 265 466 4.2
Gulung 577 310 352 430 277 358 271
Penyimpanan  Srinyonya 368 363 299 196 227 034 056
Benih Duku 419 258 189 067 111 135 074
Gulung 411 302 313 076 133 206 130

Keserempakan Tumbuh (%)
Metode Simpan  Kuitivar Periode Simpan (Minggu)
0 2 4 6 8 10 12
Penyimpanan  Srnyonya 880 347 147 227 147 - -
Buah Duku 907 333 227 267 133 280 233
Gulung 813 203 347 280 207 280 227
Penyimpanan  Srinyonya 440 333 147 40 37 27 00
Benih Duku 573 200 80 13 80 13 00
Gulung 507. 453 253 40 120 00 13

Penurunan daya berkecambah benih ketiga kultivar yang terjadi pada metode
penyimpanan daiam bentuk benih yang sudah diekstraksi menunjukkan perbedaan.
Perbedaan tersebut disebabkan masing-masing kullivar benih jeruk besar mempunyai
tingkat kadar air kritikal benih yang berbeda-beda, seperti diperiihatkan pada Gambar 2.
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Gambar 2. Grafik Persamaan Regresi Hubungan antara Tolok Ukur Daya Berkecambah
(%) dengan Kadar Air Benih (%) pada benih kultivar {a) Srinyonya, (b) Duku, dan

(c) Gulung



Benih kultivar Srinyonys dan kultivar Gulung memiliki kadar air kritikal yang lebih
rendah dibandingkan kultivar Duku, sehingga dapat dikatakan benih kultivar Srinyonya dan
kultivar Gulung lebih toleran terhadap penurunan kadar air benin yang terjadi selama
periode simpan dibandingkan benih kultivar Duku.

Benih kultivar Srinyonya mempunyai kadar air kritikal yang rendah, sehingga
penyimpanan benih jeruk besar untuk kultivar Srinyonya sebaiknya menggunakan metode
penyimpanan dalam bentuk benih yang telah diekstraksi. Namun pesiu diupayakan cara-
cara tertentu untuk tetap dapat mempertahankan kadar air benih selama periode simpan
pada metode penyimpanan dalam bentuk benih yang telah diekstraksi, supaya viabilitas
benih kultivar Srinyonya depat dipertahankan lebih lama iagi.

Menurut Budiarti (1991), upaya untuk mempertahankan kadar air benih rekalsitran
selama periode simpan untuk benih yang disimpan menggunakan metode penyimpanan
dalam bentuk benih yang sudah diekstraksi dapat dilakukan dengan pengaturan
kelembaban media simpan, biasanya digunakan serbuk gergaji lembab, arang lembab,
atau sabut kelapa untuk media penyimpanan. Namun sering terjadi perkecambahan dalam
penyimpanan bila kelembaban media simpan terlalu tinggi.

Kecepatan tumbub dan keserempakan tumbuh benih ketiga kultivar pada kedua
metode simpan yang berbeda sama-sama menunjukkan penurunan sejak periode simpan
2 sampai 12 minggu. Menurut Copeland dan McDonald (1995), kemunduran benih
berjalan !sein'ng dengan pertambahan waktu. '

Metode penyimpanan benih di dalam buah dengan pelilinan secara keseluruhan
mempunyai nilai kecepatan tumbuh dan keserempakan tumbuh lebih tinggi dibandingkan
metode penyimpanan dalam bentuk benih yan sudah diekstraksi. Menurut Sadjad (1980),
vigor kekuatan tumbuh dapat diukur oleh tolok ukur kekuatan kecambah yang meliputi
kecepatan tumbuh dan keserempakan tumbuh. Hal ini menunjukkan bahwa metode
penyimpanan benih di dalam buah dengan pelilinan lebih dapat mempertahankan vigor
kekuatan tumbuh benih ketiga kultivar selama penyimpanan.

Hasil uji nilai tengah rata-rata pengaruh periode simpan, metode simpan, dan
kultivar terhadap tinggi kecambah dan panjang akar dapat dilihat pada Tabel 5.

Tinggi kecambah kultivar Duku dan kultivar Gulung pada kedua metode simpan
yang berbeda sama-sama tidak menunjukkan penurunan sefama periode simpan 12



minggu. Hal ini menunjukkan bahwa faktor periode simpan serta metode simpan tidak
bempengaruh nyata terhadap tinggi kecambah kultivar Duku dan kultivar Gulung.

Tinggi kecambah kultivar Srinyonya pada metode penyimsanan benih di daiam
buah dengan peliinan menunjukkan penurunan sejak periode simpan 8 sampai 12
minggu, sedangkan pada metode penyimpanan dalam bentuk benith yang sudah
diekstraksi, penurunan tinggi kecambah kuttivar Srinyonya terjadi sejak periode simpan 10
sampai 12 minggu.

Panjang akar ketiga kuitivar pada metode penyimpanan benih di dalam buah
dengan pelilinan menunjukkan nilai yang berfluktuasi. Pada metode penyimpanan benih di
dalam buah dengan pelilinan, panjang akar kultivar Srinyonya menunjukkan penurunan
sejak periode simpan 2 sampai 12 minggu, kecuali pada periode simpan 8 minggui
panjang akar kultivar Srinyonya menunjukkan nilai yang tidak berbeda nyata dengan
periode simpan O minggu. Penurunan panjang akar kultivar Duku terjadi sejak periode
simpan 2 sampai 8 minggu, kemudian pada periode 10 dan 12 minggu panjang akar
kultivar Duku menunjukkan nilai yang tidak berbeda nyata dengan periode simpan 0
minggu. Penurunan panjang akar kultivar Gulung terjadi pada periode simpan 2, 6, dan 8
minggu. )

Pada metode penyimpanan dalam bentuk benih yang sudah diekstraksi, panjang
akar kultivar Srinyonya dan kultivar Guiung menunjukkan penurunan sejak periode simpan
2 sampai 12 minggu. F;anjang akar kultivar Duku menunjukkan penurunan sejak periode'
simpan 10 sampai 12 minggu, namun panjang akar kultivar Duku pada periode simpan 0
minggu sudah menunjukkan nilai yang lebih rendah (5.16 cm) dibandingkan panjang akar
kultivar Srinyonya (7.73 cm) dan kuttivar Gulung (6.45 cm).

Menurut Harjadi dan Koesfiningroem (1973), tanaman yang akan dijadikan
sebagai batang bawah hendaknya mempunyai sifat-sifat sebagai berikut; kekuatan
perakaran harus cukup tahan terhadap keadaan tanah yang tidak menguntungkan
termasuk hama penyakit dalam tanah dan kekeringan, mempunyai daya adaptasi yang
luas, berbatang kuat, serta berkecepatan tumbuh sesuai dengan batang atas sehingga
dapat hidup bersama. Tanaman yang akan dijadikan batang bawah juga tidak boleh
mengurangi kualitas serta kuantitas buah pada tanaman yang terbentuk sebagai hasil

e L

penyambungan.
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Tabel 5. Pengasuh Interaksi Periode Simpan, Metode Simpan, dan Kultivar terhadap Tolok
Ukur Tinggi Kecambah (cm) dan Panjang Akar {cm)

Tinggl Kecambah {cm)

Metode Simpan  Periode Simpan Kultivar
(Minggu} " Grinyonya Duku Gulung
Penyimpanan 0 7.41ab 767a 573 ek
Buah 2 6.87 a€ 749ab 453 jk
4 6.27 bg 7.27 ac 491 hk
6 713 ad 6.49 ag 4.77 h-k
8 5.99d-h 6.26 bg 476 hk
10 - 6.49 a9 5.50 -k
12 - 7.11a 5.51 fk
Penyimpanan 0 6.31bg 6.90 a-e 5.32gk
Benih 2 570ek 6.39bg 447 ik
4 6.73 af 6.41 b 5.55 f-k
6 5.81e-l 5.81 d-h 499 h-k
8 6.02¢c-h 5.97 d-h 491 hk
10 4.77 hk 6.67 a-f 443k
12 4.85 hk 5.95d-h 4.58 ik
Panjang Akar {cm)
Metode Simpan  Periode Simpan Kultivar
{Minggu) " Srinyonya Duku Gulung
Penyimpanan 0 7.22ad 6.34 bf 5.88 e-i
Buah 2 552 3.93 Im 3.75Im
4 559+ 3.89In 472
6 4.05im 3.36 o 3170
8 7.02 ad 527 hd 375Im
10 - 5.97 d-i 6.01d-i
12 - 6.87 a-e 6.17 ¢-h
Penyimpanan 0 773a 5.16 hd 6.45bg
Benih 2 391 im 4421 5.37 hd
4 6.04 d-I 521k 4431
6 451kl 467 4.56 i-l
8 493 3.75Im 3.554n
10 458 H 2.96 mn 4.091m
12 24700 2280 2.51no

Keterangan: Angka pada baris atau kolom yang ditkuti oleh huruf yang sama pada masing-masing
tolok ukur tidak berbeda nyata pada taraf uji DMRT 5%.

Penurunan tinggi kecambah selama periode simpan tidak terjadi pada kultivar
Duku dan kuktivar Gulung. Namun, secara keseluruhan tinggi kecambah kuitivar Duku
yang disimpan menggunakan metode penyimpanan benih di datam buah dengan pelilinan
mempunyai nilai yang lebih tinggi dibandingkan tinggi kecambah kultivar Duku pada
metode penyimpanan dalam bentuk benih yang sudah diekstraksi. Sedangkan tinggi
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kecambah kultivar Gulung pada kedua metode simpan yang berbeda tidak menunjukkan
perbedaan yang nyata. Hal ini menunjukkan bahwa benih kultivar Gulung dapat
menghasilkan tinggi kecambah yang lebih stabil dibandingkan kutivar Duku dan kultivar
Srinyonya, sehingga benih kultivar Gulung dapat dikatakan paling memenuhi persyaratan
untuk digunakan sebagai batang bawah tanaman jeruk besas.

Kultivar Srinyonya umumnya memiliki tinggi kecambah dan panjang akar yang
lebih rendah dibandingkan kultivar Duku dan kultivar Gulung, sehingga benih jeruk besar
kultivar Srinyonya sebaiknya tidak dipilih sebagai batang bawah untuk tanaman jeruk
besar.

Pengaruh Periode Simpan dan Metode Simpan terhadap Viabilitas Benih

interaksi dua faktor antara periode simpan dan metode simpan berpengaruh nyata
terhadap tolok ukur daya berkecambah dan keserempakan tumbuh, Hasil uji nilai tengah
rata-rata pengaruh periode simpan dan metode simpan terhadap daya berkecambah dan
keserempakan tumbuh disajikan pada Tabel 6.

Pada metode penyimpanan benin di dalam buah dengan peliinan, daya
berkecambah tidak menunjukkan penurunan satama periode simpan, kecuali pada periode
simpan 8§ dan 12 minggu. Pada metode penyimpanan dalam bentuk benih yang sudah
diekstraksi penurunan daya berkecambah terjadi sejak perode simpan 4 sampai 12
minggu.

Metode penyimpanan benih di dalam-buah dengan pelilinan umumnya mempunyai
daya berkecambah yang tinggi selama periode simpan. Hal ini menunjukkan bahwa
metode penyimpanan benih di dalam buah dengan pelilinan lebih dapat mempertahankan
viabilitas benih selama periode simpan dibandingkan metode penyimpanan dalam bentuk
benih yang sudah diekstraksi, seperti telah dijelaskan pada sub bab sebelumnya.

Penurunan daya berkecambah yarg terjadi sejak periode simpan 4 sampai 12
minggu untuk benih yang disimpan menggunakan metode penyimpanan dalam bentuk
benih yang sudah diekstraksi berkaitan erat dengan penurunan kadar air benih. Pada
metode penyimpanan dalam bentuk benih yang sudah diekstraksi, kadar air benih
menunjukkan penurunan sejak periode simpan 2 minggu (kultivar Duku) dan 4 minggu
(kultivar Srinyonya dan kultivar Gulung) sampai 12 minggu (Tabel 2), mengakibatkan daya
berkecambah benihnya juga menunjukkan penurunan.



Tabel 6. Pengaruh Interaksi Periode Simpan dan Metode Simpan terhadap Tolok Ukur
Caya Berkecambah (%} dan Keserempakan Tumbuh {%).

Daya Berkecambah (%)
Periode Simpan Metode Simpan
{Minggu) Penyimpanan Buah Penyimpanan Benih

0 98.22 a 84.89 ad

2 81.33a¢ 79.11b-e

4 90.40 ab 66.67 e

6 88.89 ac 34.44fg

8 70.89de 43561

10 82.60 a¢ 38.67fg

12 72.67 ce 2350g

Keserempakan Tumbuh {%)
Periode Simpan Metode Simpan
{Minggu) Penyimpanan Buah Penyimpanan Benih

0 8267 a 50.67 ¢

2 32444 32.894d

4 24.00d 16.00 d-f

6 24.57d 16.22 d-f

8 21.71de 7.00 ef

10 28.00d 4.00f

12 28.00 d ' 400f

Keterangan: Angka pada baris atau kolom yang diikuti oleh huruf yang sama untuk masing-nasing
tolok ukur tidak berbeda nyata pada taraf ufi DMRT 5%.

Penurunan keserempakan tumbuh pada metode penyimpanan benih di dalam
buah dengan pelilinan terjadi pada periode simp‘an 2 minggu, kemudian setelah periode
simpan 2 sampai 12 minggu keserempakan tumbuh tidak meaunjukkan nitai yang berbeda
nyata. Pada metode penyimpanan dalam bentuk benih yang sudah diekstraksi,
keserempakan tumbuh menunjukkan penurunan sejak periode simpan 2 sampai 12
minggu.

Pada periode simpan 0 minggu, keserempakan tumbuh benih yang disimpan
menggunakan metode penyimpanan dalam bentuk-benih yang telah diekstraksi sudah
menunjukkan nilai yang lebiis rendah {50.67%) dibandingkan metode penyimpanan benih
di datam buah dengan pelilinan (82.67%). Hal ini diduga disebabkan oleh vigor awai benih
yang berbeda. Menurut Sadjad (1993), salah satu faktor yang mempengaruhi viabiltas
benih selama penyimpanan adalah faktor innate. Faktor innate berhubungan dengan sifat
genetik benih yang dapat menyebabkan perbedaan vigor benih awal karena fakior

bawaan.



Pengaruh Periode Simpan dan Kultivar terhadap Viabilitas Beni
Interaksi antara periode simpan dan kultivar berpengaruh nyata terhadap tolok
ukur daya berkecambah dan keserempakan tumbuh. Hasil uji nilai tengah rata-rata
pengaruh periode simpan dan kultivar terhadap daya berkecambah dan keserempakan
tumbuh disajikan pada Tabe! 7.

Tabel 7. Pengaruh Interaksi Periode Simpan dan Kultivar terhadap Tolok Ukur Daya
Berkecambah (%) dan Keserempakan Tumbuh {%).

Daya Berkecambah (%)
Periode Simpan Kultivar
{Minggu) Srinyonya Duku Gulung_
0 92.00 ab 8467 a 88.00 a<
2 8267 a< 72.00 a< 86.00 ac
4 84.00 a< 67.33 ad 84.33 ac
6 7133 a< 59.33 bd 5733 ¢cd
8 59.67 bd 56.67 cd 55.33 cd
10 2267e 62.67 ad 66.00 a-d
12 2200 ¢ 60.00 bd 36.67 de
Keserempakan Tumbuh (%)
Periode Simpan Kultivar
{Minggu) Srinyonya Duku Gulung
0 66.00 ab 74.00 ab 66.00 ab
2 34.00cd 26.67 cf 37.33cd
4 14.67 df 15.33 d-f 30.00ce
6 6.67 ef 21.00 d-f 24.00 cf
8 22.67 de 12.20 d-f 19.60 d-f
10 2671 37.00cd 18.00 d-f
12 0.001 37.33cd 18.00 d-f

Keterangan: Angka pada baris atau kolom yang diikuti oleh huruf yang sama untuk masing-masing
tolok ukur tidak berbeda nyata pada taraf uji DMRT 5%.

Daya berkecambah benih kultivar Srinyonya menunjukkan penurunan pada
periode simpan 10 dan 12 minggu, disebabkan pengaruh tefjadinya pembusukan pada
buah dan benih kultivar Srinyonya yang disimpan menggunakan metode penyimpanan
benih di datam buah dengan pelilinan setelah periode simpan 8 minggu.

Benih kultivar Duku menunjukkan penurunan daya berkecambah sejak periode
simpan 6 sampai 12 minggu, kecuali pada periode simpan 10 minggu daya berkecambah
benih kultivar Duku menunjukkan nitai yang tidak berbeda nyata dengan periode simpan 0
sampai 4 minggu. Pada periode simpan 12 minggu benih kultivar Duku masih mempunyai



nitai daya berkecambah yang tinggi (60.00%), sedangkan benih kultivar Guiung penurunan
daya berkecambah terjadi pada periode simpan 12 minggu.

Keserempakan tumbuh benih kullivar Duku dan kultivar Gulung menunjukkan
penurunan pada pesiode simpan 2 minggu, kemudian setelah periode simpan 2 sampai 12
minggu keserempakan tumbuh tidak menunjukkan penurunan yang nyata. Benih kultivar
Srinyonya menunjukkan penurunan keserempakan tumbuh sejak pefiode simpan 2 sampai
12 minggu.

Daya berkecambah dan keserempakan tumbuh benih kefiga kultivar jeruk besar
selama periode simpan menunjukkan perbedaan. Hal ini disebabkan faktor genetik benih
masing-masing kultivar yang berbeda. Menurut Bawley and Black (1986), kultivar yang
berbeda dapat memperiihatkan karakteristik viabilitas yang berbeda pada kondisi simpan

yang sama.

Pengaruh Metode Simpan dan Kultivar terhadap Viabilitas Benih

Interaksi antara periode simpan dan kultivar berpengaruh nyata terhadap tolok
ukur daya berkecambah. Hasil uji nilai tengah rata-rata pengaruh metode simpan dan
kultivar terhadap daya berkecambah disajikar. pada Tabel 8.

Metode penyimpanan benih di dalam buah dengan pefilinan pada benih ketiga
kultivar menunjukkan daya berkecambah lebih tinggi dibandingkan metode penyimpanan
dalam bentuk benih yang sudah diekstraksi. Dengan demikian metode penyimpanan benih
di datam buah dengan pelilinan dapat menghasilkan viabilitas terbaik pada benih ketiga
kultivar jeruk besar seperti telah dijelaskan pada sub bab sebelumnya.

Tabel 8. Pengaruh Interaksi Metode Simpan dan Kultivar terhadap Toiok Ukur Daya

Berkecambah (%).
Metode Simpan Kuitivar
Srinyonya Duku Gulung
Penyimpanan Buah 8280a 89.52a 79.71a
Penyimpanan Benih 60.40b 45.52b 55.62b

Keterangan: Angka pada baris atau kolom yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata
pada taraf uji DMRT 5%.



KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimputan

Metode penyimpanan benih di dalam buah dengan pelifinan pada umumnya
menunjukkan nilai lebih tinggi dibandingkan metode penyimpanan dalam bentuk benih
yang sudah diekstraksi, berdasarkan tolok ukur kadar air benih, berat kering kecambah
normal, panjang akar, daya berkecambah, keserempakan tumbh, dan kecepatan tumbuh.

Kadar air benih pada metode penyimpanan benih di dalam buah dengan pelilinan
dapat dipertahankan sampai periode simpan 12 minggu untuk ku'tivar Duku dengan nilai
sebesar 40.06% dan kultivar Gulung dengan nilai sebesar 38.12%, sedangkan kadar air
benih kultivar Srinyonya dapat dipertahankan sampai periode simpan 8 minggu dengan
nilai sebesar 38.23%. Pada metode penyimpanan dalam bentuk benih yang sudah
diekstraksi, kadar air benih kultivar Duku menunjukkan penurunan sejak periode simpan 2
sampai 12 minggu, sedangkan penurunan kadar air benih kultivar Srinyonya dan kultivar
Gulung terjadi sejak peniode simpan 4 sampai 12 minggu.

Pada mefode penyimpanan benih di dalam buah dengan pelilinan, daya
berkecambah benih kultivar Srinyonya dapat dipertahankan sefama periode simpan 8
minggu dengan nilai sebesar 68.0%, sedangkan kultivar Gulung dapat dipertahankan
sampai periode simpan 10 minggu dengan nilai sebesar 77.3%. Daya berkecambah benih
kultivar Duku pada metode penyimpanan benih di dalam buah dengan peiilinan dapat
dipertahankan sampai periode simpan 12 minggu dengan nilai sebesar 98.7%.

Keserempakan iumbuh dan kecepatan tumbuh benih ketiga kultivar pada kedua
metode simpan yang berbeda menunjukkan penurunan sejak periode simpan 2 sampai 12
minggu. Metode penyimpanan benih di dalam buah dengan pelifinan secara keseluruhan
mempunyai nilai keserempakan tumbuh dan kecepatan tumbuh lebih tinggi dibandingkan
metode penyimpanan dalam bentuk benih yang sudah diekstraksi.
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Saran

Masing-masing kultivar benih jeruk besar mempunyai daya simpan yang berbeda,
sehingga setiap kultivar benih jeruk besar memeriukan penanganan yang berbeda-beda di
dalam penyimpanan. Benih kultivar Duku lebih peka terhadap penurunan kadar air benih
yang beriangsung selama penyimpanan dibandingkan kultivar Srinyonya dan kultivar
Gulung, sehingga penyimpanan benih kultivar Duku disarankan menggunakan metode
penyimpanan benih di dalam buah dengan pelilinan. Metode penyimpanan benih di dalam
buah dengan pelilinan dapat mempertahankan viabilitas benih kuttivar Duku selama
periode simpan 12 minggu. Penyimpanan benih kultivar Duku fidak disarankan
menggunakan menggunakan metode penyimpanan dalam bentuk benih yang sudah
diekstraksi, disebabkan benih kultivar Duku akan mengalami penurunan viabilitas yang
sangat cepat.

Benih jeruk besar kultivar Srinyonya mempunyai kadar air kritikal benih yang
cukup rendah, sehingga penyimpanan benih kullivar Srinyonya disarankan menggunakan
metode penyimpanan dalam bentuk benih yang sudah diekstraksi. Namun perlu
diusahakan cara-cara tertentu untuk tetap danat mempertahankan kadar air benih selama
periode simpan pada metode penyimpanan dalam bentuk benih yang sudah diekstraksi,
supaya viabilitas benih kultivar Srinyonya selama periode simpan dapat dipertahankan
lebih lama lagi. Penyimpanan benih kultivar Srinyonya sebaiknya tidak menggunakan
metode penyimpanan benih di dalam buail dengan pelilinan, disebabkan selama
penyimpanan buah kultivar Srinyonya oenderuhg lebih cepat mengalami pembusukan.

Penyimpanan benih jeruk besar kultivar Gulung disarankan menggunakan metode
penyimpanan benih di dalam buah dengan pefilinan, khususnya jika ingin menyimpan
benih jeruk besar dalam jangka waktu yang lama (10 minggu). Apabila ingin menyimpan
benih dalam jangka waktu yang iebih singkat {4 minggu) penyimpanan benih kultivar
Gulung disarankan menggunakan metode penyimpanan dalam bentuk benih yang sudah
diekstraksi, disebabkan metode penyimpanan benih di daiam buah dengan pelilinan
masih mempunyai kekurangan, yaitu mempunyai sifat voluminous, meruah dan bulky

sehingga membutuhkan ruang penyimpanan yang besar.
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Tabel Lampiran 1. Komposisi Pembuatan Emulsi Lilin

Bahan Formula Dasar (12%)
Lilin Parafin 12%
Trietanolamine 4%
Asam Oleat 2%
Air 82%

Cara Pembuatan :

D s W o

Emuisi kemudian didinginkan,

Liin Parafin dipanaskan dalam panci sampai cair (suhu 82-90°C)
Lilin yang telah cair dimasukkan ke dalam blender
Trietanolamine dan Asam Oleat dimasukkan ke dalam blender
Kemudian ditambahkan air panas (90°C} ke dalam campuran tersebut
Campuran kemudian diblender selama kurang lebih 10 menit

42

Sumber: Sub Balai Peneltian Horfikultura, Badan Penelitian dan Pengembangan
Pertanian, 1985, Paket Teknologi Pasca Panen Hortikultura: Pelapisan Lilin Buah-

buahan dan Sayuran. Jakarta.

Tabel Lampiran 2. Hasil Analisis Ragam Pengaruh Periode Simpan (P), Metode Simpan
(M), dan Kultivar (K) terhadap Keserempakan Tumbuh

Sumber DF JK KT F-Hitung Pr
Keragaman

Ulangan 2 3081.00344 1540.50172

p 6 33786.96121 5631.16020 63.89*« 0.90001
Galat P 12 1057.59996 88.13333

M 1 4451.95276 4451.95276 32.85%% 0.0001
P XM 6 11259.33836 1876.55639 13.80%* 0.0001
Galat M 14 1897.22092 135.51578

K 2 791.71649 395.85825 4.49* 0.0153
PXK 12 7263.86638 660.35143  7.49%x% 0.0001
M X K 2 340.31464 170.1%732 1.93fn 0.0964
PXMXK 12 2041.88792 170.15732 31 _93fn 0.0964
Galat K 24 2115.94608 88.16442

Total 93 66296.30721

KK=27.81398

Keterangan : h = Sangat berpengaruh nyata
* = Berpenganih nyata
tn = Tidak berpengaruh nyata
KK  =Koefisien Keragaman



Tabel Lampiran 3. Hasil Analisis Ragam Pengaruh Periode Simpan (P), Metode Simpan (M), dan

Kuttivar {K) terhadap Kadar Air Benih
Sumber oF JK KT F-t litung Pr
Keragaman
Utangan 2 17725.61014 B62.80507 53.03+% 0.0001
P [ 3443.59960 573.93327 35.28¢~ 0.0001
Galat P 12 195.23820 16.26985
M 1 20844 .80298 20844 .80298 170.53++ 0.0001
PXM 6 6495.20415 1082.53402 8.86%% 0.0001
Galat M 14 1711.29562 122.23540
K 2 1260.93980 630.469350 2.51in 0.0857
PXK 12 4926.46249 410.53854 1.40Mn 0.1423
M X K 2 21770.27234  10885.13617 37 124+ 0.b001
PXM XK 12 32795.49930 273.95828 9.32¢w 0.0001
Galat K 24 7037.80356 293.24181
Total 93 102206.72820

KK= 13.06553

Tabel Lampiran 4. Hasil Analisis Ragam Pengaruh Periode Simpan (P}, Metode Simpan (M), dan

Kultivar {K) terhadap Kecepatan Tumbuh

Sumber OF JK KT F-Hitung Pr
Keragaman
Utangan 2 13095.7480 97547.87400 o©.99ln 0.5062
P 6 563520.8770 93920.14600 2,09+ 0.0313
Galat P 12 1185969.2040 98830.76700
M 1 85007.0142 85007.01418 1 _93* 0.0480
PXM 6 557487.8605 92914.64341 g 94in 0.5090
Galat M 14 1383835.1150 98B845.36533
K 2 175970.7053 89985.35270 4 gy 0.4024
P XK 12 1111666.0700 92638.83920 4 g4in 0.4702
M XK 2 189219,7567 94609.87834 ' 0.3892
PXMXK 12 1324538.2970  110378.19140 1.12Mn 0.3561
Galat K 24 2365246.9580 98551.95660 !
Total 93  9141557.6060

KK=9.1424

Tabel Lampiran 5. Hasil Analisis Ragam Pengaruh Periode Simpan (P), Metode Simpan (M), dan

Kultivar (K) ferhadap Daya Berkecambah _
Sumber DF JK KT F-Hitung Pr
Keragaman
Ulangan 2 3899.33894 1949.66947 i.eqtn -
=} 6 27118.56956 4519.7615% B,42%* 0.0001
Galat P 12 6430.12920 535.84410
M 1 27442.36108 27442.36108 111.44** 0.0001
PXM 6 6711.06749 118.51125 4.54+ 0.0153
Galat i 14 3447.50412 246.25029 .
K 2 143.29972 71.64986 0.50M 0.6024
P XK 12 9536.57330 794.71444 5. 5gww 0.0001
MXK 2 3282.53416 1641.2&6707 11.65%w 0.0001
PXMXK 12 1802.70394 150.22533 1.06in 0.2542
Galat K 24 3409.82561 142.07600
Total 93 93223.90912

KK=17.35134



Tabel Lampiran 3. Hasil Analisis Ragam Pengaruh Periode Simpan (P), Metode Simpan (M}, dan

Kultivar (K} terhadap Kadar Air Benih
Sumber DF JK KT . £-Hitung P
Keragaman
Ulangan 2 1725.61014 862 .80507 53.03+* ¢.0001
P 6 3443.59%60 573.93327 35.28+¢% 0.0001
Galat P 12 195.23820 16.26985
M 1 20844 .80298 20844 .80298 170.53** 0.0001
PXM [ 6495.20415 1082.53402 B.ag*¥ 0.0001
Galat M 14 1711.29562 122.23540
K 2 1260.93980 630.46990 2.51in 0.0857
PXK 12 4926 .46249 410.53854 3 4ol 0.1423
M XK 2 21770.27234 10885.13617 37.12%* 0.0001
PXMXK 12 32795.49930 273.95828 g 33%% 0.0001
Galat K 24 7037.80356 293.24181
Total 93 102206,72820

KK= 13.06553

Tabe! Lampiran 4. Hasil Analisis Ragam Pengaruh Periode Simpan (P), Metode Simpan (M}, dan

Kultivar {K) tethadap Kecepatan Tumbuh

Sumber DF JK KT F-Hitung Pr
Keragaman
Ulangan 2 19055.7480 97547.87400  0.9%Mn 0.5062
P 6 563520,8770 93920.14600 2. 09* 0.0313
Galat P 12 1185969.2040 98830.76700
M 1 85007.0142 85007,01418 1.93+ 0.0480
PXM 6 $57487.8605 92914.64341 0.94in 0.5090
Calat M 14 1383835.1150 98845.36533
K 2 179970.7053 89985.35270  _g1iin 0.4024
PXK 12 1111666.C700 92638.83920 4 guin 0.4702
MXK 2 189219.7567 94609.87834  , o0 0.3892
PXMXK 12 1324538.2970 110378.19140 112 0.3561
Galat K 24 2365246,9580 98551.95660 :
Total 93 9141557.6060

KK=9.1424

Tabel Lampiran 5. Hasil Analisis Ragam Pengaruh Periode Simpan {P), Metode Simpan (M), dan

Kultivar (K) terhadap Daya Berkecambah _
Sumber OF JK KT F-Hitung Pr
Keragaman
Ulangan 2 3999,33894 1949.66947 3.69M
P 6 2711B.56956 4519.76159 B.42%+ 0.0001
Galat P 12 6430.12920 §35.84410
M 1 27442 .36108 27442 .36108 11]1.44*~ 0.0001
PXM 6 6€711.06749 118.5112S 4.54+ 0.0153
Galat 4 14 3447.50412 246.25029 _
K 2 143.29972 71.64986 0.50tn 0.6024
PXK 12 9536.57330 794.71444 5 .Go%% 0.0001
M X K 2 3282.5341¢6 1641.26707 11 .55%% 0.0001
PXMXK 12 1802.70394 150.22533 1.06tn 0.2542
GalatK 24 3409.82561 142.07600
Tolal 93 93223.90912

KK=17.35134
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Tabel Lampiran 6. Hasil Analisis Ragam Pengaruh Periode Simpan {P), Metode Simpan (M), dan
Kultivar (K) terhadap Berat Kering Kecambah Normal

Surber DF JK KT F-Hilung Pr
Keragaman

Ulangan 2 2.909586 1.45478 4.06+= - 0.0001
P € 20.46386 3.41564 9,54+ 0.0001
Galat P 12 4.29639 0.35810

M 1 12,63564 12.63564 30.85** 0.0001
PXM 6 28.30612 4.71769 11.S52%% 0.0001
Galat M 14 5.73330 0.40952

K 2 12.08541 €.04271 14.47*+ 0.0001
PXK 12 38.89850 3.24154  7.76%*+ 0.0001
MXK 2 16.44581 8.38791 20.08*+ ,2.0001
PXMXK 12 55.31959 2.30498 5.52%+ 0.0001
GalatK 24 10.02539 0.41772

Total 93 207.47957

KK=18.11257

Tabel Lampiran 7. Hasil Analisis Ragam Pengaruh Periode Simpan (P), Metode Simpan {M), dan
Kultivar (K) terhadap Tinggi Kecamban

Sumber OF JK KT F-Hitung Pr
Keragaman

Ulangan 2 €.00065 3.00032 2.63* 0.0123
P 6 11.19718 1.86620 1.64Mh 0.1425
Galat P 12 13.65330 1.37775

M _ 1 12.11354 12,11354 11.67+%+ 0.0011
PXM 6 13.73035 2.28829 2,20+ 0.0139
Galai M 14 15.14193 1.03789

K 2 70.26968 35.13484 8@ .26*+ 0.0001
PXK 12 15.45231 1.28769  3.23#w 0.0023
M X K 2 5.27545 2.63772 g,63%+ 0.0001
PXMXK 12 33.19992 2.76666 6.95%+ 0.0001
Galat K 24 9.55392 0.39808

Tolal 93 136.03430

KK = 8.959661

Tabel Lampiran 8. Hasil Anaiisis Ragam Pengaruh Periode Simpan (P), Metode Simpan (M), dan

Kuttivar {K) lerhadap Panjang Akar
Sumber bF JK KT F-Hitung Pr
Keragaman
Ufangan ) 6.01298 3.00645 2.63° 0.0139
=] 6 11.04093 1.84016 1.61in 0.1502
Galat P 12 13.70038 1.14170
M 1 11.51666 11.51666 11,00+ 0.0015
PXM 6 6.52524 1.08754 3 _p3tn 0.2542
Galat M 14 15.25006 1.08929
K 2 71.91201 35.95600 g1.74%+ 0.0001
PXK 12 14.62332 1.21861 3.06%+* 0.0021
M X K 2 4.99519 2.49760 g . oG 0.0001
PXMXK 12 33.27386 2.77282 6,.95%+% 0.0001
Galatk 24 13.97707 0.58238
Total 93 202.82770

KK=8.956305
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Gambar Lampiran 1. Posisi Benih Sewakiu Ditanam

Keterangan:

daun pertama
epikotit
kotiledon

akar primer
akar sekunder

Pen o

Gambar Lampiran 2. Struktur Kecambah Normal Jeruk Besar

Kriteria kecambah normal yang digunakan adalah kecambah yang tumbuh sehat
dan lengkap dengan kriteria sebagai berikut:

1. Muncuinya daun pertama

2. Akar primer dan epikotil tumbuh baik dan furus

3. Kotiledon sehat
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